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ABSTRAK

Nama: Friska Khaerunnisa, NIM: 201360083, Judul: Bencana Kemanusiaan
Mesir dalam Puisi Al-Kuulira Karya Nazik Al-Malaikah (Studi Strukturalisme
Genetik Goldman). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Dalam penelitian ini mengangkat puisi karangan Nazik Al-Malaikah yang
berjudul “Al-Kuulira”. Mmerupakan puisi bahasa Arab modern pertama yang bersajak
bebas. Puisi ini terbit pada tahun 1367 H (1947 M). Puisi ini berbicara tentang
fenomena kehidupan serta kemanusiaan yaitu tentang kejadian pada tahun 1947 yang di
mana saat itu negara Mesir terserang oleh wabah penyakit epidemi Kolera. Adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :1. Apa unsur
intrinsik dan ekstrinsik dalam puisi Al-Kuulira karya Nazik Al-Malaikah ? 2.
Bagaimana pandangan dunia pengarang dalam puisi Al-Kuulira karya Nazik Al-
Malaikah ? Tujuan dari penelitian ini yaitu Ingin melihat unsur intrinsik, ekstrinsik dan
pandangan dunia pengarang dalam puisi Al-Kuulira karya Nazik Al-Malaikah.
Penelitian ini, menggunakan dua pendekatan yaitu penelitian teoritis dan metodologis.
Secara teoritis, peneliti menggunakan analisis teori struktural. Sedangkan secara
metodologis, menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis data berupa unsur
intrinsik dan ekstrinsik serta pandangan dunia pengarang dalam puisi kolera.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa unsur intrinsik dalam
puisi Al-Kuulira ditinjau dari segi strukturnya yang Pertama, tipografi dalam puisi
tersebut adalah gaya penulisan yang non konvensional. Kedua, diksi dalam puisi Al-
Kuulira yaitu menggunakan bahasa Arab fusha atau bahasa yang formal. Ketiga, kata

konkret dalam puisi Al-Kuulira yaitu menggunakan kata “;U0"” "l "caa” " =d,
Keempat, imajinasi dalam puisi Al-Kuulira yaitu imaji audiif, imaji visual dan imaji
taktil. Kelima, gaya bahasa yaitu gaya bahasa personifkasi, metafora, dan repetisi.
Adapun bentuk batinnya yaitu. Pertama, tema puisi Al-Kuulira yaitu “ungkapan
kesedihan yang mendalam yang dirasakan oleh masyarakat Mesir”. Kedua, nada puisi
Al-Kuulira adalah tentang “ratapan kesedihan yang mendalam”. Ketiga, perasaan puisi
Al-Kuulira adalah “perasaan orang yang memiliki sifat emosi, ketakutan dan kesedihan
terhadap suatu pristiwa yang terjadi”. Keempat, amanat dalam puisi Al-Kuulira adalah
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat harus ada rasa kepedulian terhadap sesama
manusia, saling tolong menolong. Unsur ekstrinsik dalam puisi Al-Kuulira yaitu
meliputi. Pertama, aspek histroris, aspek psikologi, dan aspek sosiologi.

Pandangan dunia pengarang dalam puisi Al-Kuulira yang meliputi. Pertama,
Ide Nazik Al-Malaikah menunjukan pandangan dunianya secara langsung. Kedua,
perasaan yaitu menampilkan rasa sedih yang mendalam terhadap masyarakat Mesir
atas terjadinya wabah kolera Ketiga, aspirasi yaitu menampilan pesan moral dan
memberikan kesadaran akan kepedulian antar sesama makhuluk sosial.

Kata Kunci: Al-Kuulira, Nazik Al-Malaikah, Strukturalisme Genetik



ABSTRACT

Name: Friska Khaerunnisa, NIM: 201360083, Title: Egypt's
Humanitarian Disaster in Al-Kuulira's Poetry by Nazik Al-Malaikah
(Study of Structuralism Genetic Goldman). Major Arabic Language
and Literature, Faculty Ushuluddin and Adab, Islamic University Sultan
Maulana Hasanuddin Banten.

In this research, a poem by Nazik Al-Malaikah entitled "Al-Kuulira" is
raised. It is the first modern Arabic poetry in free verse. This poem was published
in 1367 AH (1947 AD). This poem tells about the phenomenon of life and
humanity, namely about what happened in 1947 when Egypt was hit by a cholera
epidemic. The formulation of the problem in this research is as follows: 1. What
are the intrinsic and extrinsic elements in the poem Al-Kuulira by Nazik Al-
Malaikah? 2. What is the author's world view in the poem Al-Kuulira by Nazik Al-
Malaikah? The aim of this research is to look at the intrinsic, extrinsic elements
and the author's view of life in the poem Al-Kuulira by Nazik Al-Malaikah. This
research uses two approaches, namely theoretical and methodological research.
Theoretically, researchers use structural theory analysis. Meanwhile,
methodologically, a qualitative approach is used to analyze data in the form of
intrinsic and extrinsic elements as well as the author's view of life in cholera
poetry.

Based on the research results, it can be seen that the intrinsic elements in Al-
Kuulira's poetry are viewed in terms of structure. First, the typography in the poem
is a non-conventional writing style. Second, the diction in Al-Kuulira's poetry uses
fusha Arabic or formal language. Third, concrete words in Al-Kuulira's poetry use
the words "™ 55" "Cies "l "ol el " Fourth, imagination in Al-
Kuulira's poetry, namely auditory images, visual images and tactile images. Fifth,
language styles, namely personification, metaphor and repetition. The inner form
is: First, the theme of Al-Kuulira's poetry is "an expression of the deep sadness felt
by the Egyptian people”. Second, the tone of Al-Kuulira's poetry is about "deep
sorrowful lamentation™. Third, the feelings of Al-Kuulira's poetry are "the feelings
of people who have emotions, fear and sadness towards an event that occurs".
Fourth, the message in Al-Kuulira's poetry is that in living a social life there must
be a sense of concern for fellow humans, helping each other. The extrinsic
elements in Al-Kuulira's poetry include: First, historical aspects, psychological
aspects, and sociological aspects.

The author's world view in Al-Kuulira's poetry includes. First, Nazik Al-
Malaikah's ideas show his world view directly. Second, feelings, namely showing a
deep sense of sadness towards the Egyptian people due to the cholera outbreak.
Third, aspirations, namely displaying a moral message and providing awareness of
concern for fellow social creatures.

Keywords: Al-Kuulira, Nazik Al-Malaikah, Genetic Structuralism
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